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TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Tentang Penerapan Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum pada hakikatnya merupakan suatu rencana
yang menjadi pedoman dalam menyelenggarakan proses
pendidikan. Apa yang dituangkan dalam rencana banyak
dipengaruhi oleh perencanaan-perencanaan kependidikan.
Adapun pandangan tentang keberadaan pendidikan
diwarnai dengan filosofi pendidikan yang dianut perencana.
Perlu diperhatikan bahwa setiap manusia atau individu, dan
ilmuwan pendidikan, masing-masing memiliki sudut
pandang perspektif sendiri tentang makna kurikulum. Para
ahli berpendapat bahwa sudut pandang kurikulum dapat
dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi tradisional dan dari sisi
modern.!

Ada pemahaman yang mengatakan bahwa kurikulum
tidak lebih dari rencana pelajaran di sekolah, karena
pandangan tradisional. Menurut pandangan tradisional,
sejumlah pelajaran yang harus dilalui siswa di sekolah

merupakan kurikulum, sehingga seolah-olah belajar di

I Alhamuddin, Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum di
Indonesia Sejak Zaman Kemerdekaan Hingga Reformasi (1947-2013), (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2019), h. 1.
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sekolah hanya mempelajari buku teks yang telah ditentukan
sebagai bahan pelajaran.?

Sedangkan menurut pandangan modern, kurikulum
lebih dari sekedar rencana pembelajaran, kurikulum di sini
dianggap sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi dalam
proses pendidikan di sekolah. Pandangan ini berangkat dari
sesuatu yang faktual sebagai suatu proses. Dalam dunia
pendidikan, kegiatan ini jika dilakukan oleh anak-anak
dapat memberikan pengalaman belajar antara lain mulai
dari mempelajari sejumlah mata pelajaran berkebun,
olahraga, pramuka, bahkan himpunan siswa serta guru dan
pejabat sekolah dapat memberikan pengalaman belajar
yang bermanfaat. Semua Pengalaman belajar yang
diperoleh dari sekolah dipandang sebagai kurikulum.?

Kedua istilah kurikulum di atas dapat dijabarkan
bahwa yang dimaksud dengan makna tradisional atau
(sempit) adalah kurikulum yang hanya memuat sejumlah
mata pelajaran tertentu kepada guru dan diajarkan kepada
siswa dengan tujuan memperoleh ijazah dan sertifikat. Dan
menurut pandangan modern bahwa apa yang dimaksud
dengan kurikulum modern atau secara luas itu memandang
kurikulum bukan sebagai sekelompok mata pelajaran, tetapi

kurikulum adalah semua pengalaman yang diharapkan

2 Ali Sudin, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Upi Press,

2014), h. 4.

31bid,, h. 5.
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dimiliki seseorang siswa di bawah bimbingan guru. Dengan
demikian, pengalaman ini tidak hanya berpacu dari
pelajaran namun juga penglaman kehidupan.

Pengertian kurikulum cukup luas karena tidak hanya
terbatas pada sejumlah mata pelajaran, tetapi akan
mencakup semua pengalaman yang diharapkan siswa dalam
bimbingan para guru. Pengalaman ini dapat berupa
intrakurikuler, kokurikuler, atau ekstrakurikuler, baik di
dalam maupun di luar kelas. Pengertian kurikulum seperti
ini cukup luas, tetapi kurang operasional sehingga akan
menimbulkan  kerancuan dalam  pelaksanaannya di
lapangan.*

2. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam, dimana materi
mata pelajaran akan dioptimalkan agar siswa memiliki
waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan
memperkuat kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk
memilih berbagai perangkat pengajaran agar pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar
siswa. Kurikulum merdeka merupakan salah satu bagian
dari upaya pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya
kurikulum merdeka disebut sebagai kurikulum prototipe

yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka kurikulum

4 Lismina, Pengembangan Kurikulum, (Sidoarjo: Uwais

Inspirasi Indonesia, 2017), h. 2.
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yang lebih fleksibel, dengan tetap fokus pada materi

esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi

siswa. Karakteristik utama kurikulum ini yang mendukung
pemulihan pembelajaran adalah:®

a. Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan
pengembangan karakter sesuai profil pelajar Pancasila.

b. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu yang
cukup untuk mempelajari kompetensi dasar secara
mendalam seperti literasi dan numerasi.

c. Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran
yang berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswa
dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan
lokal.

Jadi, kurikulum merdeka memberikan kesempatan
kepada guru untuk lebih leluasa dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran serta memberikan kebebasan untuk
siswa menyesuaikan kebutuhan dan minat belajarnya.

3. Tujuan Kurikulum Merdeka

Berbagai  kajian  nasional dan internasional
menunjukkan bahwa Indonesia telah mengalami krisis
pembelajaran sejak lama. Studi-studi tersebut menunjukkan
bahwa banyak anak Indonesia yang tidak mampu
memahami bacaan sederhana atau konsep dasar matematika.

Temuan ini juga menunjukkan kesenjangan pendidikan

5 https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/.
Dikutip pada tanggal 21 Juni 2023.
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yang tajam antara daerah dan kelompok sosial di Indonesia.
Kondisi ini diperparah dengan merebaknya pandemi Covid-
19.

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan
tersebut, diperlukan perubahan yang sistemik, salah satunya
melalui kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang
diajarkan di kelas. Kurikulum juga mempengaruhi
kecepatan dan metode pengajaran yang digunakan guru
untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan kurikulum
merdeka sebagai bagian penting dari upaya pemulihan
pembelajaran dari krisis yang kita alami sejak lama.°

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan
pembelajaran, kurikulum merdeka juga memberikan
keleluasaan kepada guru untuk memilih dan menyesuaikan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga
peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan
minat belajarnya.

4. Karakteristik Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal

dengan Kurikulum prototipe telah diterapkan di 2.500

¢ Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya
Jawab Kurikulum Merdeka, (Jakarta : Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek,
2021), h. 10.
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satuan pendidikan pelaksana Program Sekolah Penggerak.

Melihat dari pengalaman sebelumnya yakni Program

Sekolah Penggerak, Mendikbud menyatakan bahwa ada

beberapa karakteristik dari Kurikulum Merdeka ini, antara

lain yaitu :’

a. Pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5)

Dalam pembelajaran berbasis projek kegiatan
belajar lebih relevan dan interaktif, hal ini dikarenakan
pembelajaran dilakukan melalui berbagai kegiatan
projek yang dapat memberikan kesempatan lebih luas
kepada siswa untuk secara aktif menggali isu-isu aktual
untuk  mendukung pengembangan karakter dan
kompetensi =~ Profil  Siswa  Pancasila. “Berbagai
keterampilan tersebut dibutuhkan siswa ketika masa
pendidikannya berakhir, dimana mereka harus mampu
bekerja  dalam  kelompok, menghasilkan karya,
berkolaborasi, berpikir kreatif, dan mengembangkan
karakternya secara interaktif,” ujar Mendikbud.

b. Fokus pada materi esensial sehingga memiliki waktu
cukup untuk mendalami kompetensi dasar (literasi dan
numerasi)

Dengan  kurikulum merdeka pembelajaran

menjadi lebih sederhana dan lebih dalam yaitu

7 https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-
merdeka-dengan-berbagaikeunggulan. Dikutip pada tanggal 23 Juni 2023.
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memfokuskan pada materi esensial dan mengembangkan
kompetensi siswa secara bertahap. Sehingga dalam
pelaksanaannya proses pembelajaran kurikulum merdeka
menjadi bermakna, tidak terburu-buru, dan
menyenangkan. Standar pencapaiannya juga jauh lebih
sederhana, dan memberikan waktu bagi guru untuk
mengajarkan konsep secara mendalam.

c. Fleksibilitas dalam pembelajaran yang terdiferensiasi
dengan menyesuaikan kemampuan siswa, serta konteks
dan muatan lokal

Dengan  kurikulum  tersebut pembelajaran
menjadi lebih merdeka, karena memberikan berbagai
kebebasan kepada siswa, guru dan sekolah. Untuk siswa,
tidak ada program peminatan di tingkat SD, sehingga
siswa dapat memilih mata pelajaran sesuai dengan minat,
bakat, dan cita-citanya. Bagi guru diberikan kebebasan
untuk mengajar sesuai dengan tahapan pencapaian dan
perkembangan siswa. Selama ini guru dipaksa untuk
terus mengejar capaian materi, tanpa memikirkan siswa
yang ketinggalan materi. Sedangkan sekolah diberikan
kewenangan untuk mengembangkan dan mengelola
kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik
satuan pendidikan, siswa, dan sekolah masing-masing.
Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen

Intrakurikuler
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Dalam penerapan pembelajaran kurikulum merdeka
memiliki beberapa proses dalam pembelajarannya, antara
lain:

a. Perencanaan pembelajaran yang pertama dilakukan
adalah menganalisis capaian pembelajaran (CP) untuk
menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran. Capaian Pembelajaran (CP) adalah
kompetensi pembelajaran yang harus dicapai siswa dalam
setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran
dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Hasil belajar meliputi seperangkat
kompetensi dan ruang lingkup materi yang disiapkan
komprehensif dalam bentuk narasi. Pendidik dan satuan
pendidikan dapat menggunakan berbagai strategi untuk
menetapkan  tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran.

Tabel : 2.1
Capaian Pembelajaran PAI

Elemen Capaian Pembelajaran

Al-Qur’an dan | Peserta didik memahami definisi Al-Qur’an
Hadis dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai
sumber ajaran agama Islam. Peserta didik
juga memahami pentingnya pelestarian alam
dan lingkungan sebagai bagian yang tidak

terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta




19

didik juga mampu menjelaskan
pemahamannya tentang sikap moderat dalam
beragama. Peserta didik juga memahami
tingginya semangat keilmuan beberapa

intelektual besar Islam.

Akidah

Peserta didik mendalami enam rukun Iman

dan nama-nama Allah (Asma’ul Husna).

Akhlak

Peserta didik mendalami rukun iman serta
mengenal indahnya kalimat thayyibah.
Peserta didik juga memahami pentingnya
mengenal nama-nama Allah (Asm’aul
Husna). Peserta didik juga memahami
definisi indahnya berperilaku terpuji dan
menghindari yang tercela. Peserta didik juga
mulai mengenal dimensi keindahan dan seni

dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya.

Fikih

Peserta didik memahami internalisasi nilai-
nilai ibadah salat jumat dan salat tahajud,
memahami tanda-tanda baligh, memahami
konsep khitan, memahami tata cara mandi

wajib.

Sejarah Peradaban

Islam

Peserta didik  mampu  menerapkan
bagaimana ketabahan Rasulullah dan para
sahabat dalam berdakwah, memahami

pentingnya peristiwa isra mikraj Rasulullah
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dan peristiwa hijrah para sahabat beserta

Rasulullah.

b. Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik.
Penilaian diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi
kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa. Hasil digunakan
oleh pendidik sebagai acuan dalam perencanaan belajar
sesuai kebutuhan belajar siswa. Dalam kondisi tertentu,
informasi terkait latar belakang keluarga, kesiapan belajar,
motivasi belajar, minat peserta siswa, dll, dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pelajaran perencanaan.

c. Mengembangkan modul ajar. Tujuan pengembangan
modul pembelajaran adalah alat pembelajaran yang
memandu pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan
Karakteristik Peserta Didik. Paradigma baru pembelajaran
berpusat pada siswa. Oleh karena itu, pembelajaran ini
disesuaikan dengan tahapan pembelajaran prestasi dan
karakteristik peserta didik.

e. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen
Formatif dan Sumatif.

f. Pelaporan Hasil Belajar. Hasil rapor sekolah ialah
bagaimana sekolah mengkomunikasikan apa yang siswa
ketahui, pahami, dan bisa lakukan. Laporan yang

menjelaskan  kemajuan  proses  belajar  siswa,




21

Mengidentifikasi hal-hal yang perlu dikembangkan, dan
berkontribusi untuk efektivitas belajar. Laporan kemajuan
dalam bentuk laporan tersebut merupakan salah satu
bentuk pelaporan penilaian paling sering dilakukan di
sekolah, dan harus diperhatikan dalam memberikan
informasi yang jelas agar bermanfaat bagi orang tua siswa
dan siswa.

g. Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen. Dari hasil
penelitian yang dilakukan peneliti, proses diatas
merupakan tahapan yang harus dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka. Akan
tetapi untuk penerapan pembelajarannya di kelas tidak
harus berpacu pada kurikulum merdeka, namun boleh
untuk dikembangkan sekreatifitas mungkin menyesuaikan

lingkungan dan kebutuhan peserta didik.®

6. Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka memiliki komponen-komponen
yang menjadi standart acuan lembaga pendidikan.
Begitupun pada kurikulum sebelumnya, yakni kurikulum
2013. Sebab adanya perubahan kurikulum tentu tidak lepas
dari tujuan yang lebih baik dan ingin dicapai dari kurikulum
sebelumnya.  Diantara  perbedaan-perbedaan  antara
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka antara lain:

a. Kerangka Dasar

8 Ali Ratmani, dkk, Proses Pembelajaran dan Asesmen yang

Efektif, Journal on Education, Volume 5, No. 4, 2023), h. 15735-15738.



Pada kurikulum 2013 berlandaskan tujuan Sistem
Pendidikan Nasional dan Standar Nasional Pendidikan.
Sedangkan pada kurikulum merdeka berlandaskan tujuan
Sistem Pendidikan Nasional dan Standar Nasional
Pendidikan serta Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila.

b. Kompetensi yang dituju

Pada kurikulum 2013, kompetensi Dasar (KD) berupa
urutan yang dikelompokkan menjadi empat Kompetensi
Inti (K1), yaitu: Sikap Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan,
dan Keterampilan. KD pada KI 1 dan KI 2 terdapat pada
mata pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan
Karakter serta Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Sedangkan pada kurikulum merdeka
Capaian Pembelajarannya disusun per fase . Fase D untuk
SD/MI. (KI dan KD sudah terintegrasi) dan ada ATP
(Alur Tujuan Pembelajaran).

c. Struktur Kurikulum

Pada kurikulum 2013 Alokasi JP diatur per minggu dan
sudah tersistem (diatur oleh satuan). Masih fokus pada
pembelajaran intrakulikuler. Sedangkan dalam kurikulum
merdeka struktur kurikulumnya dibagi menjadi dua
intrakurikuler dan kokurikuler. Selain itu alokasi JP diatur
per tahun menyesuaikan kondisi pada satuan pendidikan.

d. Pembelajaran
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Dalam penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik untuk semua mata
pelajaran dan fokus pada pembelajaran intrakurikuler,
untuk kokurikuler dialokasikan sebagai beban belajar
maksimum 50% tergantung pada kreatifitas guru.
Sedangkan pada kurikulum merdeka menguatkan pada
penerapan pembelajaran terdiferensiasi. Penerapan jam
intrakurikuler  70%-80% dari jam pembelajaran,
sedangkan 20%-30% dialokasikan pada kurikuler melalui
penguatan profil pelajar pancasila .

e. Penilaian

Pada kurikulum 2013 penilaian formatif dan sumatif
untuk mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan. Selain itu
penilaian autentik pada setiap mata pelajaran dan
penilaian 3 ranah yaitu sikap, sosial, dan spiritual.
Sedangkan dalam penerapan kurikulum merdeka
penguatan  asesmen  formatif untuk  merancang
pembelajaran sesuai tahap capaian peserta didik. Penilaian
autentik pada projek profil pelajar pancasila. Dan tidak
ada pemisahan penilaian sikap, sosial, dan spiritual.

f. Perangkat Ajar

Perangkat pembelajaran dalam kurikulum 2013

menggunakan buku teks dan buku non teks. Sedangkan

pada kurikulum merdeka menggunakan buku teks, buku
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non-teks, modul ajar, alur tujuan pembelajaran, modul
projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan kurikulum
operasional satuan pendidikan.’
B. Teori Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Makna pendidikan dalam Islam lebih bersifat universal.
Pendidikan agama Islam memikul beban amanah yang
sangat berat, yaitu memberdayakan potensi fitrah manusia
yang condong kepada nilai-nilai kebenaran dan keutamaan
agar ia dapat memfungsikan dirinya sebagai hamba, yang
siap melaksanakan amanat yang ditugaskan kepadanya,
yaitu "khilafah fil ardl". Oleh karena itu, makna pendidikan
agama Islam adalah ‘“segala upaya memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia
yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya
(insan kamil) sesuai dengan norma-norma Islam.”'°
Agama yang ajarannya menyempurnakan ajaran yang
dibawa oleh para Nabi dan Rasul adalah Islam. Islam
mengatur hubungan antara manusia dengan manusia,
manusia dengan alam atau makhluk lain yang berhubungan
dengan bidang aqidah, syari'at dan moral.!! Ali Hasan,

seperti dikutip Mardani, mendefinisikan agama Islam

*https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan/?jenjang=4&ku
rikulum1=1&kurikulum2=4. Dikutip pada tanggal 28 Juni 2023.

10 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan,
( Yogyakarta: Aditya Media, 2001), h. 20.

""" Abu ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2001), h. 109.
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sebagai keyakinan akan keselamatan dan kebahagiaan bagi
manusia yang diwahyukan oleh Allah melalui utusan para
Rasul. Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SA, diwahyukan dalam Al-Qur'an dan
dinyatakan dalam Sunnah berupa petunjuk, perintah dan
larangan untuk keselamatan hidup di dunia dan akhirat.'?

Menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dikutip
Halimatussa’diyah  bahwa Pendidikan Islam adalah
petunjuk dan didikan untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam yang telah diyakini seluruhnya
dan digunakan sebagai pedoman hidup demi keselamatan
dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.!> Muhammad
Tholchah Hasan mengatakan bahwa pendidikan agama
Islam merupakan sarana untuk mencapai kejayaan dan
mencerahkan jiwa pendidikan sejati adalah salah satu cara
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.'#

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya
berupa pengajaran, bimbingan dan pengasuhan kepada anak
agar kelak setelah menyelesaikan pendidikannya dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan Islam, serta
menjadikannya sebagai pedoman hidup, baik kehidupan

pribadi maupun kehidupan masyarakat.

12 Mardani, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi,
(Depok: Kencana, cet ke-1, 2017), h. 23.

13 Halimatussa’diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Multikultural, (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), h. 12-13.

14 Muhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai
Opsi Penanggulangan Radikalisme, (Malang: UNISMA, 2016), h. 2.
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Berdasarkan rumusan di atas, dapat ditarik pemahaman
bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk
membentuk kepribadian utama yang mampu mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
norma dan standar Islam. Pendidikan ini harus mampu
membimbing, mendidik dan mengajarkan ajaran Islam
kepada peserta didik baik jasmani maupun rohani, sehingga

lahir dan batin, berkembang dan tumbuh secara harmonis.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam bila dilihat maknanya
adalah menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
menurut M. Athiyah al-Abrasyi, tujuan utama dan pokok
pendidikan agama Islam adalah “mendidik budi pekerti dan
pendidikan jiwa”. Karena itulah menurutnya semua mata
pelajaran harus mengandung pelajaran akhlak dan setiap
guru harus memperhatikan akhlak.

Menurut Djawad Dahlan, ada dua konsep ajaran Nabi
Muhammad SAW dalam Islam. Maknanya sangat padat
dan erat kaitannya dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu
Iman dan Taqwa. Oleh karena itu, pendidikan Islam
bertujuan untuk mencapai derajat keimanan dan ketakwaan.

Muhammad Athiyah Al Abrasyi berpendapat bahwa tujuan
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akhir pendidikan adalah kesempurnaan akhlak, oleh karena
itu ruh pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak.!®
Dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi
manusia yang dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat.
Dan untuk dapat mempersiapkan peserta didik untuk hidup
bahagia di dunia dan di akhirat, tidak hanya dengan
memberikan pendidikan umum tetapi juga dengan
memberikan dan menanamkan nilai-nilai agama Islam pada
diri peserta didik. Sehingga dengan pendidikan agama
mereka dapat mengontrol segala tingkah lakunya di dunia
dan dapat menyelamatkan nyawanya di akhirat.
Sebagaimana firman Allah Swt :
il TS (uial's LIAY (pe il (5 Y7 8RN I o) el Udd a0l
Ol Sand ¥ Al {5l (W) 8 Sldll a8 Y Sl
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berbuat kerusakan.” (Q.S. Al - Qashash ayat 77).
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa

tujuan pendidikan agama Islam dalam Islam bersifat

universal dan menyeluruh, yaitu tidak hanya tujuan akhirat

15 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 1, dalam
http://repository.radenintan.ac.id/1151/12/BAB_1II.pdf.
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tetapi juga tujuan dunia, yaitu menuju kebahagiaan dunia
dan kesejahteraan akhirat, serta menjadikan berbagai ilmu,
keterampilan dan kebahagiaan dunia untuk mencapai
kebahagiaan yang hakiki di akhirat berupa ketakwaan
kepada Allah SWT.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Cakupan pendidikan itu sendiri juga sangat luas
lingkup Pendidikan Agama Islam. Zakiah Daradjat dan
Noeng Mubhadjir, berpendapat bahwa konsep pendidikan
Islam mencakup kehidupan manusia secara keseluruhan,
tidak hanya menyangkut akidah (keyakinan), ibadah (ritual),
dan moral (norma etika) saja, tetapi jauh lebih luas dan
lebih dalam.!'® Dalam konteks ini, landasan yang menjadi
acuan pendidikan agama Islam harus menjadi sumber
kebenaran nilai dan kekuatan yang dapat mengantarkan
peserta didik menuju pencapaian pendidikan, yaitu Al-
Qur'an. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Swt :

s B Yy LS o (g 8 0 LU 1 ') ) Gy G

s e ) (53] ) Ui (n S8 (5t (gl b A

Artinya : “Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu
wahyu (Al-Quran) dengan perintah kami. Sebelumnya
kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Quran) dan
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami
menjadikan Al-Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan
dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba

16 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan

Integratif di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKIS, 2009), h.

21.
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kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Q.S. Asy-Syura ayat
52).

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Al-

Qur'an memberikan petunjuk bagi umat Islam dalam
melakukan berbagai kegiatan termasuk penyelenggaraan
pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sama seperti proses pembelajaran mata
pelajaran lainnya. Menurut Muslich, proses pembelajaran
dibagi menjadi tiga sesi, yaitu:
a. Kegiatan pra pembelajaran

Pendahuluan merupakan kegiatan awal suatu
pertemuan  pembelajaran  yang  ditujukan  untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
siswa untuk berpartisipasi  aktif dalam  proses
pembelajaran. Adapun yang dilakukan oleh guru,
diantaranya:

1) Mempersiapkan siswa untuk belajar, kesiapan siswa
antara lain mencakup kehadiran, kerapian, ketertiban
dan perlengkapan pelajaran.

2) Melakukan kegiatan apersepsi yaitu mengaitkan materi
pelajaran sekarang dengan pengalaman siswa atau

pembelajaran sebelumnya, mengajukan pertanyaan
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menantang,  menyampaikan  manfaat  materi

pembelajaran dan mendemonstrasikan sesuatu yang

terkait dengan materi pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara
interaktif,  inspiratif, = menyenangkan,  menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti
menggunakan metode yang disesuaikan  dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran.

c. Kegiatan Penutup

Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan
melibatkan siswa: mengajak siswa untuk mengingat
kembali hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan yang
sudah berlangsung, misalnya dengan mengajukan
pertanyaan tentang proses, materi dan kejadian lainnya.!”
Memfasilitasi siswa dalam membuat kesimpulan,
misalnya dengan mengajukan pertanyaan penuntun agar
siswa dapat merumuskan kesimpulan dengan benar.

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan

arahan, kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi atau

17 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2012), h. 174.
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pengayaan: memberikan kegiatan/ tugas khusus bagi
siswa yang belum mencapai kompetensi, misalnya dalam
bentuk latihan atau bantuan belajar. Memberikan kegiatan
atau tugas khusus bagi siswa yang berkemampuan lebih,
misalnya dalam bentuk latihan atau bantuan belajar,
misalnya meminta siswa untuk membimbing temannya
(tutor sejawat), memberikan tugas tambahan, dan lain

sebagainya.'®

C. Teori Tentang Problematika Pembelajaran
1. Pengertian Problematika

Istilah problem atau problematika berasal dari bahasa
Inggris yaitu problematic yang berarti masalah atau
persoalan. Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan
antara apa yang seharusnya dengan apa yang sebenarnya
terjadi, antara teori dengan praktek, antara metode dengan
implementasi, antara rencana dengan pelaksana. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia, masalah berarti sesuatu yang
belum dapat diselesaikan, yang menyebabkan suatu
permasalahan. Masalah adalah situasi yang dapat
didefinisikan sebagai kesulitan yang perlu diselesaikan,
diatasi atau disesuaikan.

Jadi, problematika adalah bentuk suatu persoalan atau

permasalahan yang perlu adanya pembenahan untuk

18 Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta :
Ar-Ruzz Media, 2017), h. 119.
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diselesaikan, utamanya dalam proses belajar mengajar, baik

dari dalam diri peserta didik (internal) maupun dari luar

peserta didik (eksternal). Adapun problematika dan
permasalahan yang dihadapi guru, antara lain:!"’

a. Kesulitan dalam menghadapi perbedaan pada salah satu
siswa dengan siswa lain, yang disebabkan oleh
perbedaan 1Q, karakter, atau latar belakang
kehidupannya.

b. Kesulitan dalam menentukan mata pelajaran yang cocok
untuk anak-anak sesuai dengan yang dihadapinya.

c. Kesulitan dalam memilih metode atau relevansi yang
tepat.

d. Kesulitan dalam melakukan evaluasi karena terkadang
kelebihan waktu atau kekurangan waktu.

Permasalahan seperti uraian diatas akan dapat
diselesaikan jika seorang guru sudah berpengalaman dan
profesional dalam mengajar. Selain itu mau mencari solusi
dengan terus memperbaiki hal-hal yang kurang mendukung
tercapainya suatu tujuan dari hasil evaluasi yang

dilaksanakan.

2. Problematika dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
Problematika merupakan masalah yang membutuhkan

pemecahan masalah. Adanya masalah dalam pembelajaran

9 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 69.
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atau pendidikan maka akan menghambat tercapainya tujuan
secara maksimal. Oleh sebab itu diperlukan solusi dalam
penyelesaian masalah. Dalam pembelajaran ada beberapa
kemungkinan masalah yang dapat terjadi antara lain:
a. Problem yang berkaitan dengan peserta didik
Siswa adalah subjek dari semua kegiatan pendidikan
dan pengajaran. Peserta didik memiliki kedudukannya
dalam proses pembelajaran karena guru hanya berperan
sebagai motivator dan fasilitator. Faktor internal siswa
meliputi kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kedewasaan, kesiapan. Setiap siswa memiliki masalah
sehingga guru dituntut untuk mengetahui sifat dan
karakteristik siswa serta memiliki keterampilan dalam
membimbing siswa.?’
b. Problem yang berkaitan dengan pendidik
Pendidik dalam proses pembelajaran adalah mata
pelajaran utama. Karena di tangan pendidik terletak
kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pembelajaran. Masalah yang berkaitan dengan pendidik
antara lain:
1) Masalah penguasaan guru terhadap materi
Pengetahuan dan kemampuan seorang guru
dipengaruhi oleh pendidikan yang diperoleh

sebelumnya, sehingga apapun yang diberikan kepada

20 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: CV Budi
Utama, 2018), h. 32.



siswa benar-benar sesuai dengan keahlian yang
dimiliki. Sebagai seorang guru harus menguasai
materi yang akan diajarkan dan dikembangkan, dalam
arti meningkatkan kemampuan mereka dalam hal
pengetahuan, karena hal ini akan sangat menentukan
hasil belajar yang akan diperoleh dan dicapai oleh
siswa.
2) Masalah penguasaan guru dalam pengelolaan kelas

Mengelola kelas adalah keterampilan yang harus
dimiliki ~ bagi guru untuk menciptakan dan
mengkondisikan  belajar  secara optimal serta
menyelesaikannya ketika terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar, dengan kata lain adalah
kegiatan untuk menciptakan kondisi yang optimal
dalam proses pembelajaran.?!

Dalam perannya sebagai pengelola pembelajaran
atau manajer pembelajaran, guru harus mampu
mengelola kelas karena kelas adalah lingkungan
belajar dan salah satu aspek dari lingkungan sekolah
yang terorganisir. Guru harus memiliki keahlian
sehingga mampu melaksanakan tugas dan fungsinya.

c. Problem yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran
Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui

tercapai atau tidaknya tujuan pengajaran dan untuk

2! Didi Pianda, Kinerja Guru, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), h. 35-
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menentukan keefektifannya proses belajar mengajar
yang telah dilakukan oleh guru. Tanpa evaluasi apapun
guru tidak akan mengetahui hasil belajar yang dicapai
siswa dan tidak dapat menilai tindakan pengajarannya
serta tidak ada tindakan untuk memperbaikinya.??
D. Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui penelitian yang sejalan dengan
penelitian ini, makaperlu adanya penelaahan penelitian
terdahulu untuk dijadikan acuan dalam melakukan penelitian
dengan melihat persamaan dan perbedaan masing-masing
judul. Penelitian yang digunakan sebagai kajian pustaka
diantaranya sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Rahayu (2022), yang
mengangkat judul “Implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah  Penggerak”.  Didalam  penelitian tersebut
menjelaskan diantaranya adalah sekolah penggerak yang
memiliki semangat bergerak untuk melakukan suatu
perubahan. Termasuk dalam penerapan kurikulum
paradigma baru yakni kurikulum merdeka. Namun untuk
hasil yang maksimal dalam penerapan kurikulum ini maka
diperlukan kerjasama untuk meningkatkan minat anggota
sekolah dalam melakukan perubahan. Sekolah penggerak
bukan berarti sekolah besar dengan infrastruktur yang

lengkap tetapi sekolah penggerak adalah sekolah yang

22 Nandang Sarip Hidayat, “Problematika Pembelajaran Bahasa
Arab”, (Akademika, 2012), Vol. 37, No. 1, h. 83.
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dipimpin oleh kepala sekolah yang telah lulus pelatihan
sekolah penggerak dan tentunya kepala sekolah ingin
melakukan perubahan di bidang pendidikan. Untuk
tercapainya tujuan dari adanya kurikulum merdeka pada
sekolah penggerak maka diperlukan semangat yang tinggi
dari semua elemen termasuk kepala sekolah. Dalam
pembahasan penelitian tersebut, kepala sekolah berhasil
mengusung konsep baru yaitu paperless, dan menyediakan
dashboard khusus sebagai penyimpanan administrasi digital.
Sehingga kepala sekolah dapat dengan mudah memantau
administrasi guru secara berkala. Selain kepala sekolah,
guru di sekolah penggerak juga menjadi faktor penting
dalam keberhasilan dalam menerapkan kurikulum merdeka
di sekolah, guru harus mampu menjadi tutor, fasilitator, dan
pemberi inspirasi bagi siswanya sehingga dapat memotivasi
siswa untuk menjadi aktif, kreatif dan inovatif. Persamaan
karya tulis tersebut dengan skripsi yang penulis buat ialah
terletak pada garis besarnya, yakni saling menganalisis
kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan karya tersebut
dengan skripsi yang penulis buat ialah pada pembahasannya.
Pada penelitian tersebut lebih mendetail tentang
pembahasan penerapan kurikulum merdeka, sedangkan

pada skripsi ini membahas permasalahan yang terjadi serta
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upaya yang dilakukan untuk menyikapi permasalahan yang
terjadi.?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Angga (2022), yang
mengangkat judul “Komparasi Implementasi Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar”, yang
didalamnya meneliti tentang perbedaan proses perencanaan
danpelaksanaan kurikulum 2013 dengan kurikulum
merdeka. Dalam penelitian tersebut dijabarkan bahwa
pelaksanaan kurikulum 2013 belum terealisasikan secara
optimal karena kurangnya pemahaman guru terkait proses
pembuatan RPP, pembelajaran dan evaluasi. Selain itu juga
kurangnya fasilitas serta alat penunjang pembelajaran
pendukung kurikulum 2013. Sedangkan untuk kurikulum
merdeka dapat terimplementasikan dengan cukup baik
meskipun baru diawal tahun pertama. Akan tetapi sekolah
penggerak memiliki tugas bagaimana mengembangkan
kurikulum merdeka agar dapat disusun dan diterapkan
disemua kelas. Berdasarkan hasil perbandingan serta
analisis kurikulum tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan kurikulum merdeka lebih optimal dibanding
dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 masih
meninggalkan beberapa permasalahan yang disempurnakan
dengan munculnya kurikulum merdeka. Namun meskipun

demikian, perlu adanya pengembangan dan perbaikan

23 Restu Rahayu, dkk, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di Sekolah Penggerak, (Jurnal Basicedu, 2022), V.6 No.4, h. 6313 — 6319.
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dalam  menyikapi = permasalahan-permasalahan  yang
sebelumnya ada pada kurikulum 2013. Persamaan
penelitian tersebut dengan skripsi yang penulis buat ialah
keduanya saling menganalisis terkait kurikulum. Namun
perbedaan karya tersebut dengan skripsi ini adalah jika
pada karya tersebut diuraikan pada perbedaan antara dua
kurikulum yang ada yakni kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka, sedangkan pada skripsi ini membahas lebih
kepada permasalahan penerapan satu kurikulum yaitu

kurikulum merdeka.?

. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rahmadayanti dan

Agung Hartoyo (2022), yang mengangkat judul “Potret
Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar di Sekolah
Dasar”, yang didalamnya menjelaskan tentang komponen
dari kurikulum merdeka. Hal tersebut dijabarkan mulai dari
konsep, elemen, struktur, perangkat ajar, dan lain
sebagainya terkait kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
dengan konsep pembelajaran merdeka di sekolah dasar
memberikan “kebebasan” bagi penyelenggara pendidikan,
khususnya guru dan kepala sekolah dalam menyusun,
mengembangkan, dan mengimplementasikan kurikulum
berdasarkan potensi, dan kebutuhan siswa dan sekolah.

Merdeka belajar membebaskan guru untuk

24 Angga, dkk, Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar, (Jurnal Basicedu, 2022), V.6 No. 4, h.
5877-5889.
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menyelenggarakan pembelajaran yang menekankan pada
materi esensial dengan mempertimbangkan karakteristiknya
sehingga hasil belajar yang akan dicapai lebih bermakna,
menyenangkan, dan mendalam. Kegiatan projek yang
disusun sesuai tahapannya dan relevan dengan kondisi
lingkungan membantu siswa mengembangkan karakter dan
kompetensi Profil Pelajar Pancasila dalam dirinya. Dalam
merancang pengembangan kurikulum di sekolah, kepala
sekolah perlu mempertimbangkan karakteristik siswa,
potensi sekolah, dan potensi daerah. Persamaan penelitian
tersebut dengan skripsi yang penulis buat ialah keduanya
saling menganalisis kurikulum merdeka. Namun perbedaan
penelitian tersebut dengan skripsi ini adalah jika pada
karya tersebut diuraikan tentang bentuk daripada kurikulum
merdeka yang ada di lingkup sekolah dasar pada jenjang
kelas menyeluruh, sedangkan pada skripsi ini pembahasan
difokuskan pada kurikulum merdeka tingkat SD pada
jenjang kelas sebagian.?

Dari beberapa penelitian yang menjadi sumber acuan
penulis sebagian besar persamaan pembahasannya adalah
terkait konsep serta perencanaan kurikulum merdeka. Hal ini
dikarenakan kurikulum ini masih terbilang cukup baru

sehingga pembahasan belum secara rinci mengarah pada

2> Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartoyo, Potret Kurikulum
Merdeka Wujud Merdeka Belajar di Sekolah Dasar, (Jurnal Basicedu, 2022),
V.6 No. 4, h. 7174 — 7187.



40

penerapannya. Maka disini penulis akan melakukan penelitian
yang berbeda yaitu dengan menganalisis permasalahan serta
upaya yang harus dilakukan dalam menerapkan kurikulum

merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

E. Kerangka Teoritis Penelitian

Kerangka teoritis adalah jenis kerangka berfikir yang
digunakan untuk menguraikan teori yang digunakan sebagai
dasar untuk menjelaskan peristiwa yang ada di dalam
penelitian. Kerangka teoritis dalam penelitian ini sebagai

berikut:

Bagan : 2.1

Kerangka Teoritis

Kurikulum
Merdeka

l

Penerapan

\|/
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